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Abstrak
Pembayaran jalan tol secara manual seringkali membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga
terjadi antrian pada gerbang tol. Untuk memudahkan dan mempercepat proses pembayaran jalan
tol, maka akan dibuat suatu sistem yang dapat melakukan auto-debet rekening pengguna jalan
tol untuk pembayaran tol. Sistem ini dapat mengidentifikasi pengguna jalan tol dan terhubung ke
dalam database sehingga memungkinkan dilakukannya proses auto-debet.
Dalam tugas akhir ini, digunakan teknologi RFID (Radio Frequency Identification) yaitu suatu
sistem yang terdiri dari dua komponen, yang satu disebut tag yang lain disebut reader. Pada
sistem ini, tag akan ditempelkan pada mobil dan reader akan ditempatkan pada gerbang tol.
Proses identifikasi terjadi ketika mobil yang telah ditempeli tag melintas di gerbang tol sehingga
reader dapat membaca informasi yang disisipkan pada tag melalui gelombang elektromagnetik
sehingga identifikasi dapat dilakukan tanpa perlu adanya hubungan fisik. Data yang telah
diterima oleh reader kemudian diteruskan ke database untuk diolah sampai proses auto-debet
terjadi. Jika proses auto-debet telah berhasil dilakukan, sistem akan mengirimkan
acknowledgemet ke user berupa terbukanya palang dan keluarnya bukti transaksi berupa struk
pembayaran.
Sistem ini dapat bekerja dengan akurat jika tag berada pada jarak maksimum 10 cm dari reader
dan dapat memproses satu transaksi dalam waktu yang singkat dengan waktu proses maksimum
satu detik sehingga jika sistem ini diaplikasikan dapat dipastikan tidak terjadi lagi kemacetan
akibat antrian pembayaran jalan tol.
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Abstract
Paying the toll fee manually needs quite long time and it causes a long line to the toll booth,
therefore it needs a system to make the payment easier and also to quicken its process we use a
system that enables toll users’ account to be cut automatically. This system is able to identify all
of the toll users because it’s connected directly to the database.
In this final project, it’s using a RFID (Radio Frequency Identification) technology. It’s a system
which has two components, one is called ‘tag’ and the other is ‘reader’. The tag is attached to the
car, while reader is on the toll booth. The identification process begins when a car with the tag
attached on it passes along the toll booth so reader could read the information using the
electromagnetic wave without needing physical contact. Data which has been received by the
reader is transferred to database to be proceeded until the process of auto-debt is done. When the
information has been collected successfully, system will send acknowledgement to users so the
portal will open automatically and the transaction receipt is received.
This system works accurately if tag is placed within 10 cm from reader and able to process a
transaction in short time within a second. If this system is implemented, can be ensured there
won’t be any traffic jam which makes paying the toll fee inefficient.
Keywords : Toll-Road, Automatic Payment, RFID
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Jalan tol atau jalan bebas hambatan merupakan jalan alternatif terbaik bagi 
masyarakat Indonesia untuk menghindari kemacetan. Tetapi pada kenyataannya ternyata 
jalan tol tidak selalu bebas dari kemacetan. Seringkali kemacetan terjadi di jalan tol akibat 
adanya antrian di gerbang tol, baik di gerbang masuk maupun keluar yang dikarenakan 
pembayaran tarif tol yang masih dilakukan secara manual. 
Untuk menyelesaikan masalah kemacetan ini, pihak pengelola tol telah menawarkan 
alternatif selain transaksi menggunakan uang tunai, yaitu dengan menggunakan KLT (Kartu 
Langganan Tol) dan E-Toll Card yang bekerja sama dengan Bank Mandiri[7]. Namun, 
ternyata alternatif ini belum mampu menghilangkan kemacetan di gerbang tol. Sistem KLT 
masih menggunakan operator dan mengharuskan user mengambil kartu tol di gerbang masuk 
untuk mengetahui titik masuk user yang digunakan untuk penentuan tarif tol sehingga 
perbedaan waktu pembayaran manual dan menggunakan KLT tidak terlalu berbeda jauh. 
Pembayaran manual memerlukan waktu rata-rata sebesar 9.4 detik untuk golongan I dan 
memerlukan waktu yang lebih lama untuk golongan kendaraan diatasnya. Sedangkan dengan 
sistem KLT memakan waktu rata-rata selama 6 detik[12]. Sedangkan untuk kasus E-Toll Card, 
banyak terjadi kasus saldo ter-debit lebih dari satu kali dan seringkali sistem tidak berfungsi 
dengan baik sehingga pengguna layanan ini masih sering harus membayar manual sehingga 
waktu pembayaran menjadi semakin lama[4]. Selain itu, E-Toll Card ini juga hanya terbatas 
untuk para nasabah Bank Mandiri dan terbatas untuk pemakai kendaraan pribadi serta tidak 
tersedia di semua jalur tol.  
Penelitian ini ditujukan untuk dapat memperbaiki sistem yang selama ini telah 
diterapkan sehingga dapat menyelesaikan masalah yang masih terjadi saat ini. Penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tidak menggunakan aplikasi database dan tidak mengukur waktu 
proses sistem pembayaran sehingga tidak diketahui apakah penelitian tersebut dapat 
memperbaiki kelemahan sistem yang diterapkan sekarang atau tidak. 
 
Perumusan Masalah 
 
Hal-hal yang akan dilakukan dalam tugas akhir ini antara lain: 
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a. Merancang sistem pembayaran jalan tol secara otomatis menggunakan 
teknologi RFID 
b. Membuat realisasi sistem 
c. Menganalisa performansi sistem. Hal-hal yang dianalisa adalah waktu yang 
dibutuhkan untuk melakukan suatu transaksi, mulai dari identifikasi sampai 
terbukanya palang, jarak reader dapat membaca tag, dan pengaruh susut 
kemiringan antara tag dan reader. 
Tujuan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 
a. Merancang sistem aplikasi yang berfungsi untuk pembayaran jalan tol dengan 
menggunakan RFID. 
b. Menganalisa performansi sistem pembayaran jalan tol dengan 
memperhitungkan lama waktu pemprosesan. 
Batasan Masalah 
Dalam penulisan tugas akhir ini, ruang lingkup pembahasan masalah hanya dibatasi 
pada : 
a.  Identifikasi user menggunakan teknologi RFID 
b. Tag yang dipakai adalah tag pasif tipe GK4001 
c. Reader yang digunakan adalah fixed reader tipe ID-20 
d. Data yang digunakan bukanlah data sebenarnya (dummy system) 
e. Ada interrupt sebagai antisipasi jika sistem buka-tutup otomatis tidak bekerja 
f. Hal yang dianalisa adalah waktu yang diperlukan sistem untuk memproses 
transaksi, jarak jangkauan reader, dan pengaruh sudut kemiringan antara tag 
dan reader 
g. Tidak membahas tentang keamanan data pada komunikasi tag dan reader 
h. Asumsi semua pengguna jalan telah terdaftar menjadi anggota 
i. Asumsi semua pengguna jalan mempunyai saldo yang cukup 
 
Metodologi Penyelesaian Masalah 
a. Studi literatur dan pustaka 
Bertujuan untuk mempelajari dasar teori dari berbagai literatur mengenai 
proses identifikasi dengan menggunakan teknologi RFID. 
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b. Studi pengembangan aplikasi 
Bertujuan untuk menentukan metodologi pengembangan sistem yang 
akan digunakan dengan pendekatan tersruktur dan melakukan analisa 
perancangan. 
c. Analisa performansi 
Bertujuan untuk melakukan analisis performansi hasil sistem 
pembayaran jalan tol dengan menggunakan RFID. 
d. Pengambilan kesimpulan 
 Bertujuan untuk menarik kesimpulan setelah melakukan perancangan 
sistem dan analisa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jarak maksimum antara reader dengan tag untuk bisa melakukan pembacaan 
data dengan baik adalah 10 cm 
2. Performansi reader mencapai tingkat akurasi 100% ketika tag ditempelkan 
pada reader dengan posisi sejajar 
3. Performansi pembacaan reader mencapai tingkat terendah yaitu hanya sebesar 
50% ketika tag diletakkan tegak lurus dengan reader 
4. Semakin tag berada tegak lurus terhadap reader, maka jarak jangkauan reader 
membaca tag akan semakin pendek 
5. Sistem ini dapat bekerja dengan baik untuk memproses transaksi pembayaran 
jalan tol dengan waktu proses maksimum per transaksi sebesar 1 detik 
5.2. Saran 
Penelitian lebih lanjut sangat diharapkan sehingga dapat memperbaiki kekurangan yang 
ada pada sistem yang telah dibuat. Berikut ini adalah saran yang dapat dilakukan pada 
penelitian selanjutnya: 
1. Sistem dilengkapi dengan sensor untuk dapat mendeteksi panjang kendaraan 
sehingga selang waktu antara terbuka sampai tertutupnya palang dapat lebih 
akurat 
2. Hubungan antara kompuer client yang diletakkan di gerbang tol dan komputer 
server sebaiknya menggunakan koneksi VPN sehingga lebih fleksibel dan 
keamanan data lebih terjamin 
3. Perlu juga ditambahkan proses enkripsi data sehingga keamanan data dapat 
lebih terjamin 
4. Jika sistem ini hendak direalisasikan, sebaiknya dipakai tag aktif sehingga 
jarak bacanya bisa lebih jauh 
 
  
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2011
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Agustin, R., 2010, Sistem Parkir Berlangganan Menggunakan RFID 
Berbasis Mikrokontroler, Bandung. 
[2] Agustinus, I., 2011, Perancangan dan Pembuatan Sistem Otomasi Jalan 
Tol dengan Menggunakan RFID Pasif, Bandung. 
[3] Andi Nalwan, P., 2003, Panduan Praktis Teknik Antarmuka dan 
Pemrograman Mikrokontroler AT89C51, PT Elex Media Komputindo, 
Jakarta. 
[4] Andriati, L., 2011. Gardu Tol Otomatis Malah Bikin Macet, Bekasi. 
<http://suarapembaca.detik.com/read/2011/01/20/170200/1550898/283/ga
rdu-tol-otomatis-malah-bikin-macet> [Diakses Oktober 2011] 
[5] Hiasdinata, 2005, Radio Frequency Identification untuk Sistem Informasi 
Perpustakaan University Malaysia Perlis (UniMAP). 
<http://asdie.blog.binusian.org/files/2009/06/radio-frequency.doc>. 
[Diakses November 2010] 
[6] http://www.alldatasheet.com/ [Diakses Juni 2011] 
[7] Layanan Transaksi Jasa Marga. 
<http://www.jasamarga.com/transaksi.html> [Diakses November 2010] 
[8] R. Moroz, Ltd., 2004, Understanding Radio Frequency Identification 
(RFID) (Passive RFID), Markham. 
<http://www.rfidcanada.com/pdfs/UNDERSTANDING%20RFID_Novem
ber22_2004.pdf> [Diakses 12 Juli 2011] 
[9] Randolph, N. & Gardner, D., 2008, Professional Visual Studio 2008, 
Wiley Publishing, Indianapolis. 
[10] RFID (Radio Frequency Identification)  <www.solper.com/pdf/vol-2-
b.pdf> [Diakses Oktober 2010] 
[11] RFID. <http://id.wikipedia.org/wiki/RFID> [Diakses Oktober 2010]
  
[12] Solihin, 2006, Kajian Masalah Antrian Pada Sistem Pengumpulan Tol 
Konvensional Terhadap Rancangan Sistem Pengumpulan Tol Elektronik, 
Semarang. <http://eprints.undip.ac.id/15851/1/Sodikin.pdf> [Diakses 
Oktober 2011] 
Tugas Akhir - 2011
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
[13] Tim Asisten, 2010, Modul Praktikum Teknik Transmisi dan Nirkabel, 
Institut Teknologi Telkom, Bandung. 
[14] United States Government Accountability Office. 2005. Information 
Security: Radio Frequency Identification Technology in the Federal 
Government. Tersedia di: http://www.gao.gov/new.items/d05551.pdf 
[Diakses November 2010] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2011
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
